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ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP BERDASARKAN SAK
EMKM PADA PERUSAHAAN AIR MINUM WATER GANGGA TABANAN

ABSTRAK
Ni Putu Herlyana Putri

Perusahaan Air Minum Water Gangga merupakan UMKM yang bergerak dalam
bidang pengelolaan air minum. Aset tetap memiliki peran penting dalam perusahaan
dikarenakan dapat menunjang kegiatan operasional, investasi jangka panjang dan
sebagai sumber pendapatan, sehingga diperlukan adanya perlakuan akuntansi aset
tetap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap yang
diterapkan oleh Perusahaan Air Minum Water Gangga dan kesesuaian dengan SAK
EMKM. Penelitian ini menggunakan data primer berupa kebijakan akuntansi aset tetap
dan data sekunder berupa daftar penggantian aset tetap, buku penyusutan aset tetap,
bukti transaksi pembelian aset tetap dan laporan keuangan. Pengumpulan data
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan menjelaskan dan membandingkan
perlakuan akuntansi aset tetap dimulai dari pengakuan, pengukuran dan penyajian
dalam laporan keuangan pada Perusahaan Air Minum Water Gangga dengan SAK
EMKM. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, penerapan perlakuan akuntansi aset
tetap meliputi pengakuan, pengukuran dan penyajian pada Perusahaan Air Minum
Water Gangga belum sesuai dengan SAK EMKM. Hal tersebut dibuktikan pada
laporan posisi keuangan, dimana terdapat kenaikan aset tetap yang tidak diimbangi
dengan kenaikan pada akumulasi penyusutan aset tetap. Selain itu, penyajian nama
akun beban penyusutan pada laporan laba rugi disajikan dengan nama akun akumulasi
penyusutan mesin dan akumulasi penyusutan gedung.

Kata Kunci: UMKM, aset tetap, perlakuan akuntansi, SAK EMKM



ANALYSIS OF THE ACCOUNTING TREATMENT OF FIXED
ASSETS BASED ON SAK EMKM AT AIR MINUM WATER
GANGGA COMPANY TABANAN

ABSTRACT
Ni Putu Herlyana Putri

The Air Minum Water Gangga Company is an MSME that operates in the field
of drinking water management. Fixed assets have an important role in the company
because they can support operational activities, long-term investments and as a source
of income, so fixed asset accounting treatment is needed. This research aims to
determine the fixed asset accounting treatment applied by the Air Minum Water
Gangga Company and its conformity with SAK EMKM. This research uses primary
data in the form of fixed asset accounting policies and secondary data in the form of
fixed asset replacement lists, fixed asset depreciation books, proof of fixed asset
purchase transactions and financial reports. Data collection was obtained from
interviews, observation and documentation. The data analysis technique used is
qualitative descriptive analysis by explaining and comparing the accounting treatment
of fixed assets starting from recognition, measurement and presentation in the financial
reports of the Air Minum Water Gangga Company with SAK EMKM. The results of
this research state that the application of fixed asset accounting treatment including
recognition, measurement and presentation at the Air Minum Water Gangga Company
Is not in accordance with SAK EMKM. This is proven in the statement of financial
position, where there is an increase in fixed assets which is not offset by an increase in
accumulated depreciation of fixed assets. In addition, the presentation of depreciation
expense account names in the profit and loss statement is presented with the account
names accumulated depreciation for machines and accumulated depreciation for
buildings.

Keywords: MSME, Fixed Asset, Accounting Treatment, SAK EMKM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

UMKM, yang terdiri dari usaha mikro, kecil, dan menengah, baik dikelola
individu maupun badan usaha, dengan batasan aset dan omzet tertentu,
merupakan salah satu pilar utama perekonomian Indonesia. Jumlah UMKM di
Indonesia per 7 Maret 2024 mencapai kurang lebih 65 juta (Nugraheny &
Setuningsih, 2024). Sektor UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan lapangan pekerjaan dan mempercepat pemerataan dari Segi
pendapatan melalui kesempatan berusaha (Utari et al., 2022). Usaha-usaha ini
beroperasi di berbagai sektor, seperti manufaktur, jasa, perdagangan, dan
pertanian, dengan tujuan utama memperoleh laba/keuntungan, baik jangka
pendek maupun jangka panjang.

Setiap perusahaan, termasuk UMKM, memerlukan sarana penunjang
untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan tujuan utama memperoleh
laba/keuntungan. Salah satu sarana penunjang terpenting adalah aset, khususnya
aset tetap. Aset tetap mempunyai kedudukan yang penting dalam perusahaan
karena memerlukan dana dalam jumlah yang besar dan tertanam dalam jangka
waktu yang lama (Syah et al., 2023). Menurut Mulyadi (2016:179) Aset Tetap
adalah kekayaan perusahaan yang berwujud yang memiliki umur ekonomis lebih
dari satu tahun dan diperoleh untuk melaksanakan kegiatan perusahaan bukan

untuk dijual kembali. Aset tetap memiliki kedudukan yang sangat penting bagi



perusahaan dikarenakan dapat mendukung operasional perusahaan, investasi
jangka panjang dan sebagai sumber pendapatan. Aset tetap diperoleh dengan
berbagai macam, seperti pembelian tunai, pertukaran aset, sumbangan atau
donasi dan lain sebagainya. Aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan, seperti
tanah, bangunan, mesin, kendaraan dan peralatan. Setiap aset tetap akan
memberikan manfaat sesuai dengan umur ekonomisnya. Hal tersebut juga
dipengaruhi oleh penggunaan atau pemakaian dan pemeliharaan.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK
EMKM) adalah standar akuntansi keuangan yang sederhana yang disusun dan
disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lIkatan Akuntan Indonesia
(DSAK IAl) pada tahun 2016 yang bertujuan untuk membantu UMKM dalam
memenuhi pelaporan keuangannya yang berlaku efektif per 1 januari 2018
hingga saat ini. SAK EMKM mencangkup penyusunan laporan keuangan secara
menyeluruh termasuk perlakuan akuntansi terhadap berbagai akun, salah satunya
aset tetap. Cakupan pengaturan ini meliputi pengakuan dan pengukuran,
penyusutan, penghentian pengakuan dan penyajian aset tetap dalam laporan
keuangan. Penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil dan
menengah khususnya aset tetap ini diharapkan dapat membantu perusahaan
dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan transparan.

Perusahaan Air Minum Water Gangga, didirikan pada tahun 2012 oleh
Banjar Adat Yeh Gangga, merupakan sebuah usaha mikro, kecil dan menengah

(UMKM) yang berkomitmen untuk menyediakan air minum berkualitas tinggi,



baik dalam bentuk isi ulang maupun kemasan bagi masyarakat. Masyarakat yang
dimaksud bukan hanya warga Banjar Yeh Gangga melainkan telah meluas ke
beberapa daerah lainnya. Dalam rangka menunjang kelancaran kegiatan
produksi, perusahaan wajib memiliki aset, khususnya aset tetap. Aset tetap yang
dimiliki oleh perusahaan air minum ini berupa gedung dan mesin. Berikut rincian

aset tetap yang tersaji dalam neraca periode 2023.



Tabel 1.1 Rincian Aset Tetap Perusahaan Air Minum Water Gangga

Keterangan Tahun 2022 (Rp) Tahun 2023 (Rp)
Mesin R/O 131.000.000,00 131.000.000,00
Membran R/O 9.890.000,00 9.890.000,00
Filter 12.900.000,00 12.900.000,00
Mesin Pompa 14.900.000,00 14.900.000,00
Pompa Penarikan Air 0,00 5.100.000,00
Pompa Sabmersible 2.550.000,00 2.550.000,00
Total Aset Tetap Mesin 171.240.000,00 176.340.000,00
Akm Peny Mesin R/O 126.017.000,00 148.224.000,00
Akm Peny Membran R/O (19.511.000,00) (26.844.000,00)
Akm Peny Filter 4.587.000,00 (4.603.000,00)
Akm Peny Mesin Pompa 17.416.000,00 8.039.000,00
Akm Peny Pompa Penarikan Air 0,00 (2.566.000,00)
Akm Peny Pompa Sabmersible 2.300.000,00 2.400.000,00
Total Akum Peny Mesin (130.809.000,00) (124.650.000,00)
Gedung 140.182.550,00 140.182.550,00
Bale Bengong 27.877.500,00 27.877.500,00
Paving 0,00 22.221.000,00
Total Aset Tetap Gedung 168.060.050,00 190.281.050,00
Akm Peny Gedung 46.302.000,00 55.158.000,00
Akm Peny Bale Bengong 8.692.000,00 11.236.000,00
Akm Peny Paving 0,00 740.000,00
Total Akum Peny Gedung (54.994.000,00) (67.134.000,00)

Sumber: Data Sekunder (diolah)

Tabel 1.1 menunjukkan rincian dari aset tetap yang tersaji dalam neraca

periode 2023. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa akumulasi



1.2

penyusutan mesin mengalami penurunan sebesar 4,71% yakni Rp6.159.000,
dimana pada tahun 2022 bersaldo Rp130.809.000 menjadi Rp124.650.000 pada
tahun 2023 sedangkan mesin mengalami peningkatan sebesar 2,97% yakni
Rp5.100.000, dimana pada tahun 2022 bersaldo Rp171.240.000 menjadi
Rp176.340.000 pada tahun 2023. Besarnya peningkatan aset tetap dipengaruhi
oleh penentuan biaya perolehan dari aset tetap tersebut. Peningkatan suatu aset
tetap harus diimbangi dengan peningkatan akumulasi penyusutan aset tetap.
Besarnya peningkatan akumulasi penyusutan aset tetap dipengaruhi oleh
besarnya persentase penyusutan/umur ekonomis aset tetap tersebut. Selain itu,
perusahaan juga menyajikan akun akumulasi penyusutan mesin dan akumulasi
penyusutan gedung dalam laporan laba rugi, dimana seharusnya akun tersebut
disajikan dengan nama akun beban penyusutan mesin dan akun beban
penyusutan gedung.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan analisis mengenai
perlakuan akuntansi aset tetap pada Perusahaan Air Minum Water Gangga dalam
sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap
Berdasarkan SAK EMKM Pada Perusahaan Air Minum Water Gangga

Tabanan”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:



1.3
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1.2.1.Bagaimanakah perlakuan akuntansi terhadap aset tetap pada Perusahaan
Air Minum Water Gangga?
1.2.2. Apakah perlakuan akuntansi terhadap aset tetap di Perusahaan Air Minum

Water Gangga sudah sesuai dengan SAK EMKM?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1.3.1.Untuk mengetahui perlakuan akuntansi terhadap aset tetap pada
Perusahaan Air Minum Water Gangga.
1.3.2.Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi terhadap aset tetap di

Perusahaan Air Minum Water Gangga dengan SAK EMKM.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan peneliti yaitu:

1.4.1.Bagi Mahasiswa

Manfaat penelitian ini bagi Mahasiswa ialah memberikan

kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan teori akuntansi keuangan
tentang aset tetap yang telah mereka pelajari selama masa perkuliahan.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa
informasi, ilmu pengetahuan, dan acuan bagi penelitian selanjutnya.

1.4.2.Bagi Politeknik Negeri Bali



Manfaat penelitian ini bagi Politeknik Negeri Bali adalah sebagai
sumber referensi pustaka tambahan bagi Politeknik Negeri Bali, khususnya
dalam bidang akuntansi keuangan tentang aset tetap.

1.4.3.Bagi Perusahaan

Manfaat penelitian bagi Perusahaan yaitu melalui penelitian ini,
perusahaan dapat memperoleh wawasan dan pengetahuan yang bermanfaat
untuk meningkatkan kualitas pencatatan dan penyajian aset tetap dalam

laporan keuangan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Perusahaan Air Minum Water Gangga belum pernah menerapkan SAK
EMKM dalam perlakuan akuntansi, salah satunya terhadap aset tetap yang
dimiliki, sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap pada
Perusahaan Air Minum Water Gangga belum sesuai dengan SAK EMKM. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil penelitiannya sebagai berikut:
5.1.1.Pengakuan awal aset tetap belum sepenuhnya sesuai dengan SAK EMKM

karena terdapat beberapa pengakuan pada komponen aset tetap yang tidak

sesuai dengan SAK EMKM, yang dapat dilihat pada jurnal pengakuan aset
tetap pada perusahaan, dimana perusahaan mendebit akun akumulasi
penyusutan untuk mengakui aset tetapnya dan mengakui biaya
pemeliharaan rutin sebagai aset tetap. Selain itu, perusahaan tidak
melakukan penghentian pengakuan pada aset yang umur ekonomisnya
sudah habis dan sudah dilepaskan, sehingga menyebabkan selisih antara
harga perolehan pada perusahaan dengan SAK EMKM.

5.1.2.Pengukuran saat pengakuan awal gedung dan mesin sudah sesuai dengan

SAK EMKM. Penyusutan pada Perusahaan Air Minum Water Gangga

belum sesuai dengan SAK EMKM, dikarenakan masih terdapat selisih

perhitungan pada beban penyusutan gedung, beban penyusutan mesin,

akumulasi penyusutan gedung dan akumulasi penyusutan mesin yang
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disebabkan karena adanya kesalahan dalam melakukan penyusutan atas
aset yang dimiliki oleh perusahaan serta adanya pengurangan akumulasi
penyusutan oleh perusahaan dalam mengakui aset tetapnya dan perusahaan
mengakui beban penyusutan dalam laporan laba rugi dengan akun
akumulasi penyusutan, dimana berdasarkan SAK EMKM disajikan dengan
nama akun beban penyusutan. Selain itu juga terdapat selisih harga
perolehan aset yang disebabkan karena adanya kesalahan dalam pengakuan
biaya pemeliharaan rutin. Berdasarkan hal tersebut, pengukuran setelah
pengakuan awal perusahaan belum sesuai dengan SAK EMKM.

5.1.3. Aset tetap disajikan pada kelompok aset dalam laporan posisi keuangan.
Penyajian aset tetap pada laporan posisi keuangan pada Perusahaan Air
Minum Water Gangga belum menyajikan nilai secara wajar, dikarenakan
terdapat ketidaksesuaian pada pengakuan, pengukuran setelah pengakuan
awal, penyusutan dan penghentian pengakuan aset tetap. Hal tersebut
menyebabkan laporan posisi keuangan yang dimiliki oleh Perusahaan Air
Minum Water Gangga tidak memberikan informasi yang sesungguhnya.
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penyajian aset

tetap pada perusahaan belum sesuai dengan SAK EMKM.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap kesesuaian antara
perlakuan akuntansi aset tetap pada Perusahaan Air Minum Water Gangga
dengan SAK EMKM, maka saran yang dapat diberikan yaitu:
5.2.1.Diperlukan penyusunan kebijakan akuntansi tertulis yang komprehensif

untuk akun aset tetap terkait pengakuan aset tetap, pengukuran serta

penyajian aset tetap dan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan,
agar informasi terkait kebijakan akuntansi Perusahaan Air Minum Water

Gangga dapat tersaji secara akurat dan transparan serta agar Perusahaan

Air Minum Water Gangga menerapkan siklus akuntansi yang lengkap dan

berurutan untuk meminimalkan kesalahan pencatatan yang dapat berakibat

pada ketidakseimbangan saldo akun dan menghasilkan laporan keuangan
yang tidak akurat.
5.2.2.Disarankan agar Perusahaan Air Minum Water Gangga menerapkan

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK

EMKM) secara konsisten dalam seluruh proses akuntansi hingga

penyusunan laporan keuangan untuk menghasilkan informasi yang tepat

dan wajar sesuai dengan kondisi dan karakteristik perusahaan.
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